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Kata Kunci :

Pembelajaran IPAS dalam satuan pendidikan masih belum terlaksana
maksimal sehingga diperlukan modul ajar yang inovatif. Penelitian ini
bertujuan untuk menciptakan E-modul berbasis kearifan lokal satua Bali
pada pembelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV
SD. Jenis penelitian ini yaitu R&D dengan model ADDIE. Subjek
penelitian ini meliputi 2 ahli materi, 2 ahli media, 2 ahli bahasa, 76 siswa

kelas 1V, dan 6 orang guru. Data dikumpulkan menggunakan metode
kuesioner dan tes. Instrumen penelitian ini terdiri atas lembar kuesioner
validitas, lembar kuesioner kepraktisan, serta tes hasil belajar IPAS.
Teknik analisis data menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil
menunjukkan bahwa hasil uji validitas dan kepraktisan membuktikan
bahwa nilai validitas E-modul kearifan lokal satua bali ini berada pada
kategori Sangat Valid dan nilai kepraktisan yang Sangat Praktis dan
Menarik. E-modul berbasis kearifan lokal Satua Bali ini telah efektif
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD dengan rata-rata hasil
belajar sebesar 78,62, serta t-hitung sebesar 8.236 lebih dari t-tabel yaitu
1.990. Simpulan menunjukkan bahwa E-modul berbasis kearifan lokal
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ABSTRACT

Learning IPAS is still not maximally implemented so that innovative teaching modules are needed. This
study aimed to produce E-modules with local wisdom of Balinese satua in IPAS learning that are valid,
practical and effective in improving learning outcomes of grade 1V elementary school students. This type
of research is R&D with the ADDIE model. The subjects of this study included 2 material experts, 2
media experts, 2 linguists, 76 grade IV students, and 6 teachers. The data were collected using
questionnaire and test methods. The research instrument consisted of validity questionnaire sheet,
practicality questionnaire sheet, and IPAS learning outcomes test. The results showed that the results
of the validity and practicality tests proved that the validity value of this E-module of local wisdom satua
bali was in the Very Valid category and the practicality value was Very Practical and Interesting. This E-
module with local wisdom of Satua Bali has effectively improved the learning outcomes of IPAS grade
IV elementary school students with an average learning outcome of 78.62, and t-count of 8.236 = t-table
which is 1.990. Therefore, it can be concluded that the developed E-module with local wisdom of Satua
Bali is valid, practical, and effective to improve the learning outcomes of fourth grade students.

1. PENDAHULUAN

IPAS sangatlah penting dipelajari oleh siswa di jenjang sekolah dasar. Pembelajaran IPAS
merupakan suatu pembelajaran yang dikembangkan dengan menggabungkan mata pelajaran IPA dengan
mata pelajaran IPS. Menurut Kemendikbud (2021), salah satu alasan dari penggabungan mata pelajaran
IPA dengan IPS menjadi mata pelajaran terpadu IPAS adalah karena anak usia SD cenderung melihat segala
sesuatu secara utuh dan terpadu. Selain itu, mereka masih dalam tahap berpikir konkret/sederhana,
holistik, dan komprehensif, namun tidak detail. pengajaran sains di sekolah dasar (SD) khususnya haruslah
menitikberatkan pada pemberian pengetahuan langsung kepada anak-anak untuk membantu mereka
membangun keterampilan yang mereka butuhkan untuk mengeksplorasi dan memahami lingkungan secara
ilmiah (Mufaridah et al., 2020; Pratama et al., 2021; Yuniarti et al.,, 2021). Penggabungan pelajaran IPA dan
IPS ini diharapkan dapat memicu anak untuk dapat mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu
kesatuan.
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Namun faktanya, di beberapa satuan pendidikan peserta didik nampak kurang antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh rendahnya partisipasi siswa saat pembelajaran yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor pembelajaran, salah satunya bahan ajar (Widari et al., 2021; Wirawan et al.,
2022). Apabila bahan ajar yang digunakan oleh guru kurang menarik, maka secara langsung hal tersebut
berdampak pada tingkat motivasi siswa untuk mempelajari materi yang diberikan (Ameriza & Jalinus,
2021; Budiarti et al, 2016). Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa partisipasi siswa dalam belajar
dipengaruhi dari banyak hal yaitu dari guru, orang tua, dan media ajar, baik media cetak maupun media
elektronik (Sukaenah et al,, 2019). Berdasarkan hasil observasi pendahuluan dengan guru SD Negeri 1
Banjar Jawa menyatakan bahwa pembelajaran IPAS di kelas IV belum terlaksana dengan maksimal. Hal ini
dibuktikan melalui beberapa hal yaitu motivasi siswa yang masih cenderung rendah saat mengikuti
pembelajaran IPAS yang terbukti dari rendahnya partisipasi siswa ketika pembelajaran terutama pada
aktivitas tanya jawab. Terdapat beberapa siswa yang kurang memperhatikan penjelasan dari guru. Hasil
belajar siswa terkait pembelajaran IPAS masih rendah. Jika permasalahan tersebut dibiarkan akan
berdampak buruk terhadap hasil belajar.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menerapkan modul pembelajaran. E-modul
menjadi bahan ajar yang inovatif dalam pembelajaran. E-modul merupakan bahan ajar berupa modul yang
ditampilkan dalam format elektronik yang dikemas menarik sesuai pokok bahasan dan dilengkapi gambar,
ilustrasi, contoh soal atau kasus kontekstual yang memadai untuk mendukung pengajaran (Siregar &
Harahap, 2020). Modul pembelajaran elektronik memiliki sifat self-instructional yang artinya hanya
mencakup satu materi pembelajaran saja sehingga siswa benar fokus pada materi yang sedang diajarkan.
Self-contained yaitu keseluruhan komponen materi tertera di modul. Stand-alone artinya modul dapat
digunakan sendiri jadi tidak bergantung dengan media lain. Adaptif karena pengembangan e-modul sesuai
dengan karakter siswa. User friendly artinya cocok dengan si penggunanya. Konsistensi adalah sifat yang
dalam penggunaan font dan komponen lainnya sama dan tidak berbeda dengan modul pada umumnya
(Nita, 2020). E-modul berkearifan lokal merupakan solusi yang efektif dikembangkan untuk permasalahan
pembelajaran IPAS saat ini. E-modul merupakan transisi bahan ajar berupa modul cetak menjadi modul
yang terbentuk berbasis digital (Ningsih & Mahyuddin, 2021; Oksa & Soenarto, 2020). Keunggulan dari
modul elektronik adalah bersifat interaktif yang mempermudah navigasi, memungkinkan penggabungan
audio, video maupun animasi yang dilengkapi dengan kuis formatif, mengurangi penggunaan kertas dan
lebih tersistematis (Laili et al.,, 2019; Wijayanti et al., 2016).

Media berkearifan lokal memberikan kelebihan terhadap pembelajaran. Keberadaan nilai-nilai
kearifan lokal dalam bahan ajar menjadi penting guna mengenalkan nilai-nilai karakter positif dalam
masyarakat sejak dini kepada anak (Darmayasa et al., 2018). Pembelajaran kearifan lokal sangat tepat
untuk kurikulum merdeka yang menekankan pada pembentukan karakter (Fitriani et al., 2019; Widiya et
al,, 2021). Temuan penelitian sebelumnya menyatakan penggunaan modul elektronik memberikan banyak
manfaat terhadap proses pembelajaran. Penggunaan e-modul interaktif dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dibandingkan dengan penerapan bahan ajar konvensional (Ramdhani et al., 2020; Sari et al,,
2020; Wulandari et al., 2020). Penggunaan e-modul dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan siswa
memiliki hasil belajar kognitif yang baik (Zaharah & Susilowati, 2020). Siswa memiliki minat belajar dan
motivasi untuk belajar dengan menggunakan e-modul (Syahrial et al., 2019). Dengan demikian, dapat
dilihat bahwa e-modul yang menarik dan interaktif dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih menarik
dan efektif bagi siswa.

Beberapa modul pembelajaran berkearifan lokal yang dikembangkan hanya berfokus pada
pembelajaran IPA, IPS, dan Tematik untuk tingkat sekolah dasar. Hal ini karena minimnya pengetahuan
guru dalam mengembangkan bahan materi/bahan ajar yang mengadopsi kearifan lokal untuk diterapkan
pada pembelajaran di kelas. Maka, pengembangan modul elektronik berkearifan lokal pada pembelajaran
[PAS sangat diperlukan. Pentingnya kearifan lokal pada pembelajaran di kelas dan modul ajar yang menarik
mendorong urgensi pengembangan modul pembelajaran IPAS kelas IV untuk dilaksanakan. Maka,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul elektronik berkearifan lokal satua Bali pada
pembelajaran IPAS untuk kelas IV SD. Satua Bali atau biasa disebut dengan cerita rakyat Bali merupakan
cerita yang digunakan orang tua untuk menemani dan mengantarkan anak-anaknya sebelum tidur. “Satua
Bali” tidak hanya mengandung nilai-nilai karakter, akan tetapi juga mengandung materi yang sesuai dengan
kurikulum yang digunakan di sekolah dasar. satua Bali yang akan digunakan pada pengembangan E-modul
ini adalah satua I Lutung teken I Kakua, dan Satua Asal Usul Buleleng. Dengan demikian tujuan penelitian ini
yaitu menciptakan E-modul berkearifan lokal satua Bali pada pembelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SD.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis pengembangan dan penelitian (research and development/R&D).
Definisi R&D juga dijelaskan oleh Rahardjanto dan Husamah (2022) sebagai sebuah proses
mengembangkan seperangkat sarana pendidikan yang dilakukan berdasarkan suatu studi pendahuluan
yang menggunakan berbagai metode dan tahapan agar menjadi sebuah produk. Model yang digunakan pada
pengembangan ini adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation)
(Sugiyono, 2017). Subjek dalam pengembangan modul elektronik berkearifan lokal satua bali untuk
pembelajaran IPAS siswa kelas IV ini adalah e-modul itu sendiri. Uji kelayakan melibatkan para pakar yang
masing-masing terdiri atas 2 orang ahli yang berkompeten dalam memvalidasi kelayakan modul elektronik
yang akan dikembangkan, baik kelayakan dari segi materi/isi, media dan bahasa. Selanjutnya, uji
kepraktisan melibatkan 6 orang guru kelas IV yang mengajar IPAS serta 8 orang siswa kelas IV di SD Negeri
1 Banjar Jawa. Untuk pengujian keefektifan e-modul, terdapat 76 orang siswa kelas IV yang diambil dari
kelas IV A dan IV B di SD Negeri 1 Banjar Jawa.

Teknik pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan dengan metode kuesioner dan tes. Metode
kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh hasil uji validitas media, desain, isi materi,
dan respons siswa terhadap modul elektronik yang dikembangkan. Sementara itu, tes hasil belajar IPAS
dapat diberikan dalam bentuk uraian dan objektif. Jenis tes yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
tes objektif (pilihan ganda) yang terdiri atas 20 soal. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini meliputi
lembar kuesioner validitas (ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa), lembar kepraktisan guru dan siswa,
tes pilihan ganda yang ditancang dengan memperhatikan capain pembelajaran dan tujuan pembelajaran.
Pada uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, diperoleh bahwa lembar kuesioner seluruhnya dan
butir tes hasil belajar IPAS yang dirancang telah terkriteria valid dan reliabel sehingga dapat dipergunakan
dalam pengumpulan data.

Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa prosedur meliputi proses analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada tahapan analisis, dilaksanakan analisis kebutuhan
terlebih dahulu. Hasil analisis kebutuhan diperoleh hasil bahwa baik guru maupun siswa sangat
membutuhkan modul ajar yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik siswa milineal saat ini. Disamping
itu, di sekolah tersebut belum terdapat modul yang bermuatan kearifan lokal karena bahan ajar
pembelajaran IPAS masih terbatas. Tahapan kedua yaitu desain, dimana aktivitas yang dilaksanakan yakni
merancang desain modul elektronik yang ditentukan. Dalam tahapan pengembangan ini, terdapat beberapa
langkah yang perlu dilakukan yaitu menyusun produk E-modul, melaksanakan uji validitas dan kepraktisan
produk. Selanjutnya dalam tahapan implementasi, dilaksanakan uji coba lapangan dengan siswa kelas IV
SD Negeri 1 Banjar Jawa yang berjumlah 76 dari dua kelas yang berbeda. Siswa tersebut berasal dari siswa
dengan hasil belajar yang bervariasi dari hasil belajar tinggi, rendah dan sedang. Tahapan akhir merupakan
tahap evaluasi. Tahapan ini menjadi langkah finalisasi yang bertujuan menyempurnakan pengembangan
modul elektronik berkearifan lokal satua bali untuk pembelajaran IPAS kelas IV SD.

Metode analisis dalam penelitian pengembangan ini melibatkan dua metode, yaitu analisis
deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis deskriptif kualitatif bertujuan untuk
menjelaskan dan menganalisis data-data yang dinyatakan dengan kalimat dan kata-kata (Suharman, Utami,
dan Dewi, 2020). Metode analisis deskriptif kuantitatif pada e-modul yang dikembangkan adalah uji
validitas bahan ajar digital yang terdiri dari; uji ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, uji kepraktisan dan
uji efektivitas. Rata-rata skor yang diperoleh kemudian dikonversikan menggunakan pedoman konversi
skala lima untuk mengetahui validitas E-modul yang dikembangkan seperti Tabel 1.

Tabel 1. Pedoman Konversi Skala Lima

No. Rentangan Skor Predikat
1 4,00 <X<5,01 Sangat baik
2 3,33<X<4,00 Baik
3 2,66<X<3,33 Cukup
4 1,99<X<2,66 Tidak Baik
5 0,99<X<1,99 Sangat Tidak Baik

Analisis data kepraktisan diperoleh dari lembar uji kepraktisan yang diberikan kepada guru dan
siswa. Hasil keseluruhan jawaban pada responden dianalisis dengan rumus persentase. Hasil tersebut
dapat diinterpretasikan sesuai dengan kategori pada Tabel 2.
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Tabel 2. Persentase Kepraktisan

No. Persentase (%) Kategori
1 0-20% Tidak Praktis
2 21-40% Kurang Praktis
3 41-60% Cukup Praktis
4 61-80% Praktis
5 81-100% Sangat Praktis

Hasil uji efektivitas modul elektronik yang dikembangkan diuji dengan One Shot Case Study. Metode
One Shot Case Study ini adalah dimana satu kelompok eksperimen diberikan perlakuan (treatment), setelah
dilaksanakan perlakuan kepada siswa, maka diberikan post-test untuk mengukur tingkat hasil belajar siswa.
Hasil analisis efektifitas dilaksanakan dengan uji prasyarat yakni uji normalitas terlebih dahulu. uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji komogorov-smirnov berbantuan SPSS-20. Selanjutnya
untuk menguji hipotesis dalam menentukan efektivitas pengembangan E-modul terhadap peningkatan
hasil belajar IPAS kelas IV SD. Uji hipotesis ini menggunakan rumus t-test. Rata-rata hasil belajar IPAS kelas
IV yang diberi pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar digital. Setelah diperoleh thiung maka
dibandingkan dengan twber dengan derajat kebebasan (dk)= n-1, dengan n adalah banyak sampel, taraf
signifikan 5 %. Selanjutnya, membandingkan thitung dengan ttabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan rancang bangun produk E-modul berkearifan lokal
satua bali untuk pembelajaran IPAS kelas IV SD. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa langkah
diantaranya analisis (analisis kebutuhan), desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pertama
proses analisis, diperoleh bahwa hasil analisis kebutuhan di SD Negeri 1 Banjar Jawa dibutuhkan modul
ajar berbasis elektronik untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPAS. Pada proses desain, seluruh
instrumen penelitian dirancang berdasarkan hal-hal yang dibutuhkan pada penelitian, termasuk instrumen
validasi, kepraktisan dan tes hasil belajar.

Kedua yaitu tahapan desain, pembuatan produk ini dilaksanakan melalui software Microsoft Office
Powerpoint dan Flip PDF Professional yang menghasilkan luaran berupa .Pdf. Media kemudian disimpan
sehingga dapat diakses dari berbagai jenis gadget, seperti smartphone, tablet, PC, dan laptop. Produk media
yang telah dikembangkan dapat digunakan. Produk modul berkearifan lokal satua bali yang dikembangkan
terdiri atas 53 halaman (termasuk cover depan dan belakang). Produk media memuat beberapa fitur yang
disesuaikan dengan kebutuhan penggunaannya, seperti prakata, petunjuk penggunaan, tujuan
pembelajaran, petunjuk penggunaan, materi pembelajaran, soal latihan, rangkuman, dan biodata penyusun.
Materi modul berkearifan lokal satua bali meliputi muatan pembelajaran IPAS dengan 2 lingkup materi
pada jenjang kelas IV sekolah dasar yaitu Mengubah Bentuk Energi dan Cerita tentang Daerahku. Beberapa
gambar produk pengembangan E-modul berkearifan lokal satua bali ini disajikan pada Gambar 1 dan
Gambar 2.
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Gambar 1. Tampilan Depan E-Modul Gambar 2. Tampilan Depan E-Modul
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Tahapan pengembangan E-modul berkearifan lokal satua bali pembelajaran IPAS Kelas IV Sekolah
Dasar yang dikembangkan perlu dilaksanakan uji kelayakan pada hasil produk ditinjau dari ahli media,
materi dan bahasa. Uji ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan validitas pada E-modul
berkearifan lokal Satua Bali yang telah dirancang. Beberapa ahli yang dilibatkan pada uji validitas ini yakni
ahli materi, ahli media maupun ahli bahasa. Berdasarkan hasil analisis, maka dapat dicantumkan hasil uji
validitas/kelayakan E-modul yang dikembangkan sesuai Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Validitas E-Modul Berkearifan Lokal Satua Bali

Aspek Rata-Rata Nilai Validitas Persentase Kelayakan/Validitas Keterangan
Ahli Materi 4,85 97,00% Sangat Valid
Ahli Media 4,76 95,45% Sangat Valid
Ahli Bahasa 4,71 94,28% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa nilai validitas dari ahli materi diperoleh rata-rata nilai 4,85
dengan persentase 97,00%. Pada ahli media diperoleh nilai rata-rata validitas sebesar 4,76 dengan besar
persentase sebanyak 95,45%. Kemudian dari ahli bahasa mendapatkan nilai validitas dengan rerata 4,71
serta persentase 94,28%. Berdasarkan tabel konversi rata=rata dan persentase validitas, maka dapat
dinyatakan bahwa validitas E-modul berbasis Berkearifan Satua Bali ini jika dilihat dari validitas ahli
materi, ahli media dan ahli bahasa berada pada kategori validasi “Sangat Baik” sehingga bermakna bahwa
produk E-modul berkearifan lokal Satua Bali ini layak untuk digunakan pada pembelajaran IPAS kelas IV.
Modul elektronik berkearifan lokal Satua Bali yang dikembangkan ini kemudian diuji kepraktisannya. Uji
kepraktisan bertujuan untuk mengetahui besarnya tingkat kepraktisan produk E-modul yang dihasilkan
terhadap pembelajaran IPAS. Uji ini melibatkan para praktisi (guru) di SD Negeri 1 Banjar Jawa yaitu
sebanyak 6 orang guru dan praktisi (siswa) sejumlah 8 orang siswa. Hasil uji kepraktisan yang dinilai oleh
guru dan siswa dapat disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Kepraktisan E-Modul Berkearifan Lokal Satua Bali

Aspek Persentase Kepraktisan Keterangan
Kepraktisan Siswa 93,84% Sangat Praktis
Kepraktisan Guru 98,46% Sangat Praktis

Tabel 4 menyajikan bahwa persentase hasil analisis kepraktisan E-modul Berkearifan Lokal Satua
Bali pada pembelajaran IPAS yang dinilai oleh siswa sebanyak 93,84%. Kemudian, nilai analisis kepraktisan
oleh guru diperoleh persentase sebesar 98,46%. Hal ini jika disesuaikan dengan konversi persentase
kepraktisan bahwa E-modul ini memiliki tingkat kepraktisan yang “Sangat Praktis”. Oleh sebab itu, dapat
diinterpretasikan bahwa Modul Elektronik berkearifan lokal satua bali ini sangat praktis digunakan dalam
pembelajaran IPAS kelas [V SD.

Tahap implementasi dilakukan uji efektivitas. Uji efektivitas ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat efektivitas E-modul berkearifan lokal Satua Bali yang dikembangkan dalam pelaksanaan
pembelajaran IPAS Kelas IV SD. Uji efektivitas ini dilaksanakan dengan memberikan soal pilihan ganda
sebanyak 20 soal setelah penggunaan E-modul digunakan oleh siswa. Penilaian efektivitas ini menggunakan
rancangan One Shot Case Study dengan memberikan tes kognitif sebagai post-test. Hasil yang diperoleh pada
pelaksanaan post-test kemudian dianalisa dengan uji t dengan SPSS. Namun, sebelumnya uji normalitas data
perlu dilaksanakan sebagai uji prasyarat untuk mengetahui data nilai siswa telah terdistribusi dengan
normal ataupun tidak. Hasil KoImogorov-Smirnov pada data hasil belajar IPAS Kelas IV yaitu .187 < 0.05.
Sesuai dengan kriteria pada uji normalitas, apabila nilai Kolmogorov-Smirnov < 0.05, maka hal ini bermakna
bahwa data sudah terdistribusi secara normal dan uji t dapat dilanjutkan. Berdasarkan analisis melalui SPSS
for windows dapat disajikan hasil analisis pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif (Hasil Belajar IPAS)

Mean 78,62
Hasil Belajar Nilai Minimum 60,00
Nilai Maksimum 95,00

Tabel 5 mendeskripsikan hasil rata-rata yang diperoleh siswa setelah menggunakan E-modul
Berkearifan Lokal Satua Bali ini sebesar 78,62. Hasil uji T-test satu sampel disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Uji T-test Satu Sampel

One-Sample Test
Test Value = 70

959% Confidence Interval of

t df Sig. (2-tailed) _Mean the Difference
Difference
Lower Upper
Hasil Belajar 8.236 31 .000 11.938 8.98 14.89

Berdasarkan Tabel 6 menyatakan bahwa nilai T-hitung sebesar 8.236 yang mana = t-tabel yaitu
1.990. Berdasarkan kriteria uji hipotesis, dinyatakan bahwa t hitung > t-tabel, artinya Ha diterima dan HO
ditolak. Sementara apabila t hitung < t-tabel, artinya HO diterima dan Ha ditolak. Maka dari itu, karena t
hitung = t-tabel, artinya Ha “Terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar IPAS siswa Kelas IV SD setelah
menggunakan E-modul berkearifan Lokal Satua Bali” diterima dan HO ditolak. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa Modul elektronik Berkearifan Lokal Satua Bali yang dikembangkan efektif digunakan
untuk pembelajaran IPAS Kelas IV SD.

Pembahasan

Pengembangan modul elektronik berkearifan lokal Satua Bali ini disusun dengan model ADDIE.
Hasil validitas ahli materi yang Sangat Valid karena beberapa alasan yang berkontribusi, diantaranya dilihat
dari indikator kualitas materi (content quality), tujuan pembelajaran, umpan balik, dan motivasi yang
diberikan. Isi materi yang disusun pada E-modul sudah sesuai dengan lingkup materi IPAS serta
karakteristik yang seharusnya ditujukan untuk kelas IV sekolah dasar. Materi pembelajaran yang sesuai
akan memudahkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran (Linda et al., 2021; Szép, 2017). Selain itu
aktivitas dan tujuan pembelajaran yang diintegrasikan pada E-modul berkearifan lokal ini telah sesuai
dengan tuntutan capaian pembelajaran IPAS pada kurikulum Merdeka Belajar khususnya lingkup materi
Mengubah Bentuk Energi, dan materi Cerita Tentang Daerahku.

Berdasarkan hasil dari ahli media telah diperoleh bahwa nilai tersebut berada pada kategori
“Sangat Baik”. Hal ini diatribusikan oleh beberapa hal yang mendukung pada modul elektronik yang dibuat,
yakni kelayakan kegrafikan, daya tarik, dan penyajiannya. Pertama, ditinjau dari aspek kelayakan
kegrafikan diperoleh bahwa desain media gambar dan video pada E-modul ditampilkan secara menarik
dengan mengikuti format E-modul yang semestinya. Kedua, E-modul yang dihasilkan memiliki daya tarik
yang sangat baik, hasil ini dibuktikan dengan penilaian ahli media yang menyetujui bahwa tampilan isi
media pda E-modul sudah menarik, soal-soal evaluasi ditampilkan secara kreatif, dan gambar yang
digunakan telah sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV. Ketiga, dari aspek penyajian, ahli media menilai
bahwa E-modul yang dikembangkan telah disajikan dengan warna font, gambar serta ketepatan pengaturan
hurufnya dengan baik. Sajian materi yang disusun secara runtut serta dilengkapi dengan penggunaan
gambar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, terdapat video, dan musik dapat menarik perhatian siswa
dalam belajar, serta dapat mempermudah siswa dalam memahami materi (Indah Junia & Sujana, 2023;
Ragiztya & Agung, 2022). Hasil penilaian kelayakan ahli bahasa memperoleh hasil Sangat Valid, karena
bahasa yang digunakan telah memenuhi tata bahasa E-modul yang seharusnya. E-modul kearifan lokal
Satua Bali yang dihasilkan ini telah disusun dengan memperhatikan tata bahasa yang tepat. Bahasa yang
komunikatif sangat diperlukan dalam penyusunan E-modul, sebab jenjang sekolah dasar memiliki
karakteristik belajar yang berbeda, bahasa harus disesuaikan dengan kemampuan bahasa anak kelas IV
sekolah dasar. Bahasa yang baik dan benar dalam pengembangan bahan ajar atau modul perlu
memperhatikan beberapa kategori, seperti kejelasan bahasa, petunjuk penggunaan jelas, mudah dibaca,
menggunakan tanda baca yang tepat, gambar dan deskripsi teks sesuai, video dengan teks deskripsi, dan
suara dalam video sesuai dengan kemampuan bahasa siswa (Dewi & Primayana, 2019; Nita, 2020; Saragi &
Tegeh, 2022). Maka dari itu, hal ini mengindikasikan bahwa dari kelayakan media, E-modul kearifan lokal
Satua Bali yang dihasilkan telah terkategori Sangat Baik.

Modul pembelajaran elektronik ini dinyatakan telah praktis untuk pembelajaran IPAS kelas IV SD.
Hal ini dikarenakan E-modul memiliki kepraktisan dalam media, materi dan manfaat. Dilihat pada aspek
manfaat, penggunaan E-modul ini mampu memotivasi siswa dalam belajar sehingga siswa termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran. Dilihat dari aspek materinya, seluruh materi yang ada pada E-modul telah
disusun secara runtut dengan penggunaan font dan EYD yang sesuai. Modul pembelajaran yang praktis
perlu memuat sifat self-instructional yang artinya hanya mencakup satu materi pembelajaran saja sehingga
siswa benar fokus pada materi yang sedang diajarkan (Mukaromah, 2018; Nopiani et al., 2021). Ditinjau
dari aspek media, E-modul ini dikembangkan dengan media video maupun gambar sehingga memudahkan
siswa memahami isi materi. Selain itu, E-modul telah dilengkapi oleh soal evaluasi sehingga siswa dapat
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menggunakan secara mandiri E-modul melalui bantuan akses melalui laptop ataupun komputer. Modul
memberikan manfaat seperti Stand-alone artinya dapat digunakan sendiri jadi tidak bergantung dengan
media lain (Bayharti et al.,, 2019; Hamid et al., 2021). Kemudian, E-modul yang dihasilkan dapat digunakan
dengan mudah oleh para praktisi. Hal ini mengambarkan bahwa E-modul berbasis kearifan lokal ini
mengandung unsur user friendly.

Modul elektronik berbasis kearifan lokal ini dikembangkan dengan mengadopsi Satua Bali yaitu
Satue Macan Nyate I Kakue. Dalam cerita (satua) Bali tersebut, diceritakan bahwa seekor harimau ingin
menjadikan kura-kura sebagai sate. Dalam proses pembuatan sate tersebut secara implisit siswa diarahkan
untuk memikirkan energi yang diperlukan untuk mematangkan sate. Ini mengindikasikan bahwa kearifan
lokal dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna sebab siswa dapat menguasai pembelajaran
berdasarkan pengalaman yang mereka pernah alami atau temukan dalam lingkungan sekitarnya. Kearifan
lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan
kebutuhan mereka (Hidayanto et al., 2016; Mazid et al., 2020; Pratama et al., 2021). Pengenalan kearifan
lokal yang ada di sekitar penting sebagai bentuk pelestarian budaya lokal. Untuk mencintai NKRI, peserta
didik terlebih dahulu diajari untuk mencintai budaya kearifan lokal daerahnya (Hasibuan, 2022). Kelebihan
e-modul adalah dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu sehigga dapat digunakan dimanapun dan
kapanpun (Mutmainah etal., 2021).

Modul elektronik berbasis kearifan lokal yang dikembangkan telah valid, praktis dan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS kelas IV. Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya menyatakan
modul berbasis kearifan lokal dikembangkan bertemakan pendidikan untuk siswa kelas III SD
menunjukkan modul ini dinyatakan telah layak digunakan (Nurrahmi, 2018). Modul dengan bermuatan
kearifan lokal Banten pada mata pelajaran IPS layak digunakan (Sukaenah et al., 2019). Pengembangan
modul pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal Desa Sembalun telah dikembangkan untuk meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa MTs di Kabupaten Lombok Barat (Fitriani et al,, 2019). Modul pembelajaran
tematik kelas V SD berkearifan lokal telah valid dan praktis sehingga layak dipergunakan pada
pembelajaran (Mufaridah et al., 2020). Modul pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal yang valid, praktis
dan efektif telah dikembangkan untuk kelas tinggi sekolah dasar (Widiya et al., 2021). Hasil uji praktisi pada
kualitas modul yang dirancang memperoleh kategori sangat layak dilihat dari segi desain, bahasa, maupun
isinya sehingga modul ini layak diterapkan pada sistem pembelajaran (Yuniarti et al.,, 2021). Berdasarkan
hasil dan pembahasan, maka dinyatakan bahwa pengembangan E-modul berbasis kearifan lokal telah valid,
praktis dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV SD di SD Negeri 1 Banjar Jawa.
Penelitian ini memberikan implikasi terhadap pembelajaran IPAS dapat dilaksanakan dengan efesien sebab
modul ini dapat diakses menggunakan laptop maupun smartphone. E-modul berkearifan lokal ini sekaligus
memberikan implikasi terhadap pengetahuan siswa mengenai Satua Bali yang ada di daerah Bali sehingga
memudahkan penguasaan materi dan berdampak pada peningkatan rata-rata hasil belajar IPAS pada siswa.
Dengan demikian, produk pengembangan E-modul kearifan lokal Satua Bali ini layak diimplementasikan
dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD.

4. SIMPULAN DAN SARAN

E-modul berkearifan lokal satua Bali ini telah valid, praktis dan efektif untuk peningkatan hasil
belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 1 Banjar Jawa. Hal ini dibuktikan hasil validasi menunjukkan sangat
baik dan hasil uji efektivitas menunjukkan produk layak digunakan. Siswa direkomendasikan untuk
memanfaatkan E-modul ini sebagai sumber belajar mandiri yang dapat diakses dan dipelajari secara
individu sehingga meningkatkan hasil belajar sekaligus sikap kemandirian belajar. Guru sekolah dasar juga
disarankan untuk menggunakan kajian ini sebagai acuan dalam pengembangan produk atau bahan ajar
untuk mata pelajaran lainnya. Penelitian pengembangan serupa disarankan untuk menggunakan hasil
penelitian ini sebagai rujukan ataupun referensi dalam pelaksanaan pengembangan modul ajar dengan
tema berbeda serta jenjang kelas lainnya.
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